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ABSTRACT. 

 This study aims to investigate the influence of manager-employee interpersonal communication 

and organizational communication climate on the performance of Generation Z employees at the Bangko 

Pratama Tax Office. The census technique was utilized involving the entire population of Generation Z 

employees at the Bangko Pratama Tax Office as respondents. Multiple linear regression analysis was 

employed to analyze data obtained from 53 respondents. The research findings indicate a positive and 

significant influence between manager-employee interpersonal communication and organizational 

communication climate with the performance of Generation Z employees at the Bangko Pratama Tax Office. 

The regression coefficient value for manager-employee interpersonal communication is 0.487, and for 

organizational communication climate is 0.378. Statistical tests also demonstrate that collectively, 

manager-employee interpersonal communication and organizational communication climate have a 

significant impact on the performance of Generation Z employees. Enhancements in manager-employee 

interpersonal communication and organizational communication climate would enhance the performance 

of Generation Z employees. Overall, 78.1% of the variance in the performance of Generation Z employees 

can be explained by manager-employee interpersonal communication and organizational communication 

climate, while the remaining 21.9% is explained by other unanalyzed variables in this study 

Keywords: Interpersonal Communication; Organizational Communication Climate; Employee 

performance; Generation Z, Pratama Tax Office 

 

ABSTRAK. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal atasan-bawahan 

dan iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai generasi Z di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bangko. Teknik sensus digunakan dalam penelitian yang melibatkan penggunaan seluruh populasi yaitu 

seluruh pegawai generasi Z di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangko sebagai responden. Metode 

analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari 53 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi 

interpersonal atasan-bawahan serta iklim komunikasi organisasi dengan kinerja pegawai generasi Z 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangko. Nilai koefisien regresi untuk komunikasi interpersonal 

atasan-bawahan adalah 0,487, dan untuk iklim komunikasi organisasi adalah 0,378. Hasil uji statistik 

juga menunjukkan bahwa secara bersama-sama, komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim 
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komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai generasi Z. 

Peningkatan dalam komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi organisasi akan 

meningkatkan kinerja pegawai generasi Z. Secara keseluruhan, variabel kinerja pegawai generasi Z dapat 

dijelaskan sebesar 78,1% oleh komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi 

organisasi, sedangkan sisanya sebesar 21,9 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam 

penelitian ini.  

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal; Iklim Komunikasi Organisasi; Kinerja Pegawai; Generasi 

Z; Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi memegang peran penting dalam suatu organisasi. Efektivitas komunikasi 

memperlancar aliran informasi dalam organisasi sehingga membuat penyelesaian tugas lebih 

efisien. Tantangan komunikasi dalam organisasi modern salah satunya adalah keragaman 

sumber daya manusia, termasuk perbedaan generasi antar individu-individu dalam organisasi. 

Generasi Z, yang merupakan generasi dengan populasi yang cukup dominan di Indonesia (BPS, 

2021), mulai memasuki dunia kerja dengan membawa berbagai karakteristik unik mereka. 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010 (Bencsik, Csikos, dan Juhez, 2016), 

tumbuh dalam era teknologi internet yang berkembang pesat. Mereka dikenal sebagai generasi 

yang terbuka terhadap pengetahuan, khususnya terkait kemajuan teknologi. memiliki 

individualisme dan ambisi yang tinggi untuk maju, serta nilai yang kuat terhadap hubungan 

relasional (Semiller & Grace, 2019). Organisasi harus dapat mengelola dan memahami 

karakteristik pegawai generasi Z dengan baik karena mereka merupakan tenaga kerja yang 

efektif di era digital (Putra, 2016). 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bangko merupakan sebuah unit kerja yang 

berada di bawah Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 

dan secara administratif termasuk dalam Kantor Wilayah DJP Sumatera Barat dan Jambi. 

Organisasi ini juga menghadapi tantangan dalam komunikasi organisasi karena kehadiran 

pegawai generasi Z yang cukup signifikan. Data menunjukkan bahwa sebanyak 62,79% dari 

total pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangko adalah pegawai generasi Z yang 

semuanya menempati posisi pelaksana/staf. Penting bagi organisasi untuk mengembangkan 

strategi dan kebijakan yang tepat untuk memahami dan mengelola potensi serta kebutuhan 

karyawan generasi Z guna mendukung optimalisasi kinerja organisasi.  

 Kinerja organisasi KPP Pratama Bangko secara garis besar sudah baik jika dilihat dari 

realisasi penerimaan pajak. Pada tahun 2022 yang mencapi 109% dari target meningkat dari 
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tahun 2021 yang hanya mencapai 96%, sementara itu tahun 2023 pencapaian realisasi 

penerimaan pajak mencapai 102 % dari target. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

kinerja pegawai KPP Pratama Bangko termasuk pegawai dari generasi Z sudah cukup baik. 

Meskipun secara garis besar kinerja pegawai KPP Pratama Bangko sudah baik, penulis 

mengasumsikan kinerja pegawai khususnya pegawai generasi Z KPP Pratama Bangko masih 

belum sempurna. Hasil penilaian kinerja pegawai menunjukkan masih terdapat kurang lebih 

13% pegawai generasi Z yang belum mendapatkan penilain kinerja maksimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa KPP Pratama Bangko masih memiliki ruang untuk meningkatkan kinerja 

pegawai generasi Z yang dimiliki, dengan memperhatikan berbagai aspek yang dapat 

meningkatkan kinerja termasuk di dalamnya aspek komunikasi. Komunikasi menjadi semakin 

penting karena adanya perbedaan generasi antara pengawas/atasan dengan para pegawai 

generasi Z. Ketidaktahuan tentang perbedaan nilai dan perspektif antar generasi dapat 

menciptakan konflik di lingkungan kerja. Oleh karena itu, pemimpin atau atasan di organisasi 

perlu meningkatkan interaksi dengan pegawai generasi Z dan melibatkan mereka dalam 

mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi mereka serta mengakomodasi kebutuhan tersebut 

di dalam organisasi dengan tujuan mencapai kinerja optimal. (Gabrielova & Buchko, 2021) 

Kinerja menurut Robbins (2016) merupakan hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh 

pegawai dalam periode waktu tertentu, dibandingkan dengan target atau kriteria yang telah 

ditetapkan. Kinerja mencerminkan tindakan konkret setiap individu yang menggambarkan 

hasil dari pekerjaan yang mereka lakukan sesuai dengan peran yang mereka jalankan dalam 

struktur organisasi. Menurut Mathis dan Jackson (dalam Hidayat et al., 2022), kinerja pegawai 

dalam organisasi dipengaruhi faktor-faktor seperti kemampuan tenaga kerja, motivasi, 

dukungan kepemimpinan, sifat pekerjaan, dan hubungan dengan organisasi.  Lebih lanjut 

Knapp, Webber, dan Moellenkamp (2017) menambahkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja generasi Z meliputi kohesi sosial, dukungan supervisi (dukungan atasan), 

pertukaran informasi, visi dan tujuan bersama, serta tingkat kepercayaan. Faktor kohesi sosial, 

dukungan atasan dan pertukaran informasi merujuk pada hubungan dan interaksi positif 

antara individu di lingkungan kerja, termasuk antara atasan dan bawahan, di mana komunikasi 

interpersonal dan iklim komunikasi memegang peranan penting. 

Komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang paling sering terjadi 

dalam organisasi yang salah satu tujuannya untuk membangun dan memelihara hubungan 

yang baik dalam organisasi (Muhammad, 2014). Komunikasi interpersonal dianggap paling 

efektif dalam memengaruhi sikap dan perilaku individu karena umpan balik diberikan secara 

langsung. Keseimbangan antara kuantitas dan kualitas komunikasi interpersonal akan 

menciptakan hubungan yang baik, respon positif dari bawahan, sikap empati, dan pertukaran 

informasi yang terbuka, yang merupakan pondasi untuk komunikasi yang efektif dan 
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peningkatan produktivitas (Wijaya, 2013; Pace & Faules, 2015). Oleh karena itu, komunikasi 

interpersonal termasuk antara atasan dan bawahan menjadi kunci dalam memastikan 

pemahaman yang baik tentang tugas dan harapan kerja, serta efisiensi dan efektivitas dalam 

pertukaran pesan dan informasi (Muhammad, 2014). Dalam konteks pegawai generasi Z, 

komunikasi interpersonal dan hubungan yang baik dengan atasan masih sangat penting karena 

mereka membutuhkan feedback langsung atas pekerjaan mereka (Dwidienawati dan 

Gandasari, 2018).  

Penelitian tentang peran komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai oleh 

Johanes (2015) dan Lutfi (2022) mendapati peran komunikasi interpersonal tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Sibuea (2021) dan Putri & 

Apriatni (2017), mendapatkan hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal 

atasan-bawahan dan kinerja pegawai. Masih adanya perbedaan hasil penelitian ini membuat 

kajian lebih lanjut tentang komunikasi interpersonal dan kinerja masih menarik untuk 

dilakukan, terutama dengan fokus pada komunikasi interpersonal atasan-bawahan terhadap 

kinerja pegawai generasi Z yang memiliki preferensi komunikasi yang unik.  

Pertukaran informasi yang baik dalam organisasi juga merupakan hal yang penting 

untuk mendukung pencapaian organisasi seperi KPP Pratama Bangko. Pertukaran informasi 

yang baik antara pegawai termasuk antara atasan dengan pegawai dari generasi Z akan 

membuat koordinasi dan efisiensi dalam pelaksaan tugas menjadi lebih mudah. Untuk itu KPP 

Pratama Bangko harus dapat membangun suatu iklim komunikasi yang positif yang dapat 

mendukung terciptanya lingkungan komunikasi yang baik sehingga dapat menunjang kinerja 

pegawai, khususnya pegawai generasi Z yang memiliki preferensi komunikasi tersendiri. Iklim 

komunikasi organisasi merupakan gabungan persepsi anggota organisasi mengenai interaksi 

komunikasi, tingkah laku, respons individu, harapan, potensi konflik, dan peluang 

pengembangan di dalam suatu organisasi (Pace & Faules, 2015). Iklim komunikasi organisasi 

merujuk pada suasana atau kondisi yang mencerminkan bagaimana komunikasi dilakukan dan 

dipersepsikan di dalam suatu organisasi. Hasil penelitian Ruliana et al. (2018) dan Hidayat dkk. 

(2022) mendapati pentingnya iklim komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Pegawai yang menilai iklim komunikasi organisasi baik lebih cenderung memiliki 

motivasi kerja yang positif untuk mencapai kinerja yang optimal.  

Komunikasi antara atasan/pengawas dan pegawai generasi Z di KPP Pratama Bangko 

perlu diperhatikan karena mereka berbeda generasi dan memiliki peran yang berbeda pula. 

Komunikasi interpersonal yang efektif antara keduanya diperlukan untuk memastikan 

penyampaian informasi yang efektif di organisasi. Iklim komunikasi yang menciptakan suasana 

kerja yang nyaman juga krusial untuk mendapatkan kinerja optimal dari pegawai generasi Z. 
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Dengan mengacu pada pengantar yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk menyelidiki 

dampak komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi organisasi terhadap 

kinerja pegawai dari kelompok generasi Z pada KPP Pratama Bangko. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengadopsi pendekatan positivisme. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel dengan variabel 

lainnya. Variabel yang diteliti meliputi komunikasi interpersonal atasan- bawahan serta iklim 

komunikasi organisasi sebagai variabel independen, sedangkan kinerja pegawai generasi Z 

sebagai variabel dependen. Dimensi efektivitas komunikasi interpersonal dari Joseph A. Devito 

konsep dan konsep  iklim komunikasi dari Pace dan Peterson digunakan untuk pengukuran 

komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi organisasi. Sementara kinerja 

pegawai generasi Z menggunakan konsep kinerja dari Stephen P. Robbins. 

Kelompok pegawai generasi Z pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangko menjadi 

populasi dalam penelitian ini. Penulis memanfaatkan teknik sensus dalam studi ini, yaitu 

pendekatan yang melibatkan penggunaan seluruh populasi atau seluruh pegawai generasi Z di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangko sebagai unit observasi tanpa melakukan pemilihan 

sampel. Data dalam studi ini dikumpulkan menggunakan dua pendekatan, yakni melalui 

penyebaran kuesioner dan analisis dokumen terkait. Selanjutnya, data yang terkumpul 

dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu mengenai 

pengaruh positif dari komunikasi interpersonal antara atasan dan bawahan serta iklim 

komunikasi organisasi terhadap kinerja kelompok pegawai generasi Z di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Bangko. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Dalam penelitian ini, validitas pertanyaan dalam kuesioner diukur menggunakan 

metode Korelasi Product Moment dari Karl Pearson, di mana korelasi antara setiap pertanyaan 

dengan tujuan penelitian dibandingkan dengan nilai korelasi yang ditetapkan. Pengujian 

validitas dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05, dan kriteria yang digunakan adalah jika 

nilai korelasi positif (r hitung) dan melebihi nilai korelasi yang ditentukan (r tabel), maka 

pertanyaan dianggap valid. ji validitas melibatkan 30 sampel, dan hasil pengujian menunjukkan 
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bahwa seluruh pertanyaan dalam instrumen penelitian dianggap valid karena nilai korelasi 

positif dan melebihi nilai korelasi yang ditetapkan. 

 Untuk mengukur tingkat keandalan atau konsistensi instrumen pengukuran dalam 

penelitian diperlukan uji reliabilitas. Metode Cronbach’s Alpha digunakan untuk uji reliabilitas 

dalam penelitian ini dengan kriteria pengambilan keputusan yang digunakan yaitu jika nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,600, maka instrumen penelitian dianggap reliabel.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan tahap yang dilakukan sebelum melakukan pengujian 

hipotesis dalam penelitian kuantitatif, dengan tujuan memastikan bahwa data penelitian 

memenuhi syarat distribusi yang diperlukan untuk analisis statistik (Sugiyono, 2017). Uji 

asumsi klasik untuk penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji linearitas, uji multikolonieritas 

dan uji heteroskedastitas. 

 Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian menggunakan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov untuk memeriksa normalitas data, yaitu untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan sesuai dengan asumsi distribusi normal dan berasal dari populasi yang terdistribusi 

secara normal (Ghozali, 2018). Data residual dianggap memenuhi distribusi normal jika nilai 

signifikansi asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Pengujian linearitas dilakukan dengan 

test of linearity menggunakan program IBM SPSS. Jika hasil test of linearity ≤ 0,05, maka 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengecek apakah ada masalah multikolinearitas 

antara variabel independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji statistik menunjukkan nilai 

Tolerance value untuk variabel komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim 

komunikasi organisasi adalah 0,312. Selanjutnya, hasil perhitungan VIF kedua variabel adalah 

3,202. Dengan Tolerance value untuk setiap variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang 

dari 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antara variabel 

independen dalam model regresi. 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah ada variasi yang tidak 

konsisten dalam residu penelitian. Uji Park digunakan dalam proses ini, dimana residual 

dipangkas dan kemudian dilakukan transformasi logaritma natural terhadapnya, diikuti 

dengan regresi terhadap variabel bebasnya (Ghozali, 2018). Keputusan diambil berdasarkan: 

jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05, nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (dengan 

nilai positif), dan nilai -t hitung lebih besar dari -t tabel (dengan nilai negatif), maka tidak ada 

indikasi heteroskedastisitas. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi untuk kedua 
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variabel, yaitu komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi organisasi, 

adalah 0,125 dan 0,153 secara berurutan (>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Uji Hipotesis 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memahami hubungan antara satu 

variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Teknik ini digunakan untuk 

memperkirakan atau meramalkan seberapa besar perubahan variabel dependen akan terjadi 

ketika terjadi perubahan atau manipulasi pada variabel independen (Sugiyono, 2017). Dalam 

konteks ini, variabel dependen adalah kinerja pegawai generasi Z, sedangkan variabel 

independennya adalah komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi 

organisasi. Analisis regresi linier berganda melibatkan beberapa uji statistik untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini, uji statistik yang dilakukan termasuk Uji t (uji 

parsial) untuk mengevaluasi signifikansi masing-masing koefisien regresi atau seberapa 

signifikan pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen, Uji fit model (uji 

F) untuk mengevaluasi secara keseluruhan signifikansi model regresi atau seberapa signifikan 

keseluruhan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi, 

dan uji koefisien determinasi (R-squared) untuk menilai seberapa baik model regresi 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Analisis hasil regresi linier berganda dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Uji t  

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

 
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 14.316 2.433   5.883 .000 

Komunikasi 
Interpersonal .487 .129 .448 3.783 .000 

Iklim Komunikasi .378 .094 .477 4.029 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Tabel 2 Hasil Uji F  

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

 
Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-squared) 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

 
Dari analisis regresi berganda, persaman regresi yang diperoleh adalah: Y = 14,316 + 

0,487X1 + 0,378X2. Dari persamaan ini, terlihat bahwa nilai koefisien regresi linier berganda 

secara keseluruhan adalah positif, yang berarti bahwa peningkatan nilai variabel bebas, yakni 

komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi organisasi, akan mendorong 

peningkatan kinerja pegawai generasi Z di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangko. Koefisien 

regresi untuk variabel komunikasi interpersonal adalah 0,487, yang berarti setiap peningkatan 

satu satuan dalam nilai komunikasi interpersonal akan mengakibatkan peningkatan kinerja 

pegawai generasi Z sebesar 0,487. Sedangkan koefisien untuk variabel iklim komunikasi 

organisasi adalah 0,378, yang berarti setiap peningkatan satu satuan dalam nilai iklim 

komunikasi organisasi akan menyebabkan peningkatan kinerja pegawai generasi Z sebesar 

0,378. Dengan demikian hipotesis tentang adanya pengaruh positif dan signifikan komunikasi 

interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai 

generasi Z pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangko dapat diterima.  Hasil uji F 

menunjukkan model penelitian ini dapat dinyatakan goodness of fit yang digambarkan nilai F 

hitung sebesar 89,356 > F tabel (3,183), dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi 

(R square) yang mencapai 0,781 menandakan bahwa sebesar 78,1% variabilitas dalam kinerja 

pegawai generasi Z dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi interpersonal atasan-bawahan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 555.932 2 277.966 89.356 .000b 

Residual 155.539 50 3.111     

Total 711.472 52       

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Iklim Komunikasi, Komunikasi Interpersonal 

 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .884a .781 .773 1.764 

a. Predictors: (Constant), Iklim Komunikasi, Komunikasi 
Interpersonal 
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dan iklim komunikasi organisasi. Sisanya, sebesar 21,9%, diatribusikan kepada variabel lain 

yang tidak diselidiki dalam penelitian ini 

Pembahasan 

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Atasan-Bawahan terhadap Kinerja Pegawai 

Generasi Z 

Hasil analisis diketahui nilai koefisien regresi untuk komunikasi interpersonal atasan-

bawahan (X1) adalah 0,487, ini menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan dengan 

kinerja pegawai generasi Z di KPP Pratama Bangko. Nilai signifikansi < 0,05 dengan nilai t 

hitung yang  positif mengindikasikan bahwa peningkatan dalam komunikasi interpersonal 

atasan-bawahan berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai generasi Z.  

Komunikasi interpersonal tidak hanya sekadar pertukaran informasi, tetapi juga 

membentuk hubungan dinamis yang memengaruhi sikap dan perilaku individu. Meskipun 

generasi Z dekat dengan teknologi dan lebih cenderung terhubung secara digital, komunikasi 

interpersonal dan hubungan yang baik dengan atasan tetap penting untuk mereka karena 

mereka membutuhkan feedback langsung tentang pekerjaan mereka (Dwidienawati dan 

Gandasari, 2018; Gomes et al., 2023). Teori pertukaran sosial menjelaskan bahwa komunikasi 

interpersonal antara atasan dan pegawai generasi Z sebagai bawahan berkembang menjadi 

hubungan yang lebih baik melalui proses pertukaran yang saling menguntungkan. Selanjutnya, 

teori human relations oleh Elton Mayo menjadi dasar untuk menjelaskan bagaimana hubungan 

interpersonal yang baik antara atasan dan pegawai generasi Z dapat mempengaruhi kinerja 

dari pegawai generasi Z tersebut. Teori ini menekankan pentingnya memperhatikan aspek-

aspek sosial dan psikologis dari hubungan di tempat kerja. Ketika hubungan interpersonal 

antara atasan dan bawahan dibangun dengan baik, termasuk dengan adanya komunikasi yang 

efektif, hal ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif, di mana pegawai merasa 

dihargai, didukung, dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka. Untuk itu 

efektivitas komunikasi interpersonal atasan-bawahan harus dibangun pada KPP Pratama 

Bangko dengan memperhatikan dimensi komunikasi interpersonal yang efektif seperti sikap 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri, 

S. L., & Apriatni. (2017), Fazhari (2022), dan Rexady et al (2023), yang juga menemukan 

hubungan positif antara komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan kinerja pegawai, 

sementara penelitian dari Irena dan Rusfian (2019), (Dwidienawati & Gandasari, 2018, 

Prasetyaningtyas et al. (2022) dan Gomez et al. (2023) mendapatkan temuan pentingnya 

komunikasi dengan atasan untuk pegawai generasi Z dalam organisasi. 
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Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Generasi Z 

 Hasil analisis didapatkan nilai koefisien regresi senilai 0,378 untuk variabel iklim 

komunikasi organisasi yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dengan 

kinerja pegawai generasi Z. Hal ini berarti bahwa peningkatan dalam iklim komunikasi 

organisasi dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai generasi Z. Temuan ini 

didukung oleh nilai signifikansi yang rendah (sig. < 0,05) dan nilai t hitung yang tinggi (t hitung 

> t tabel), menunjukkan bahwa pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja 

pegawai generasi Z adalah positif dan signifikan secara statistik.  

 Menurut Redding seperti dikutip oleh Pace dan Faules (2015), iklim komunikasi 

organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk organisasi yang efektif 

melebihi keterampilan komunikasi semata, karena iklim tersebut menghubungkan konteks 

organisasi dengan gagasan, emosi, dan harapan anggota organisasi, serta memengaruhi cara 

anggota organisasi menjelaskan tindakan yang diambil oleh mereka. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa iklim komunikasi organisasi memiliki peran yang signifikan dalam 

memengaruhi tindakan dan perilaku anggota organisasi, sehingga mereka dapat memberikan 

dedikasi maksimal dalam menjalankan tugas-tugas mereka dengan efektif di dalam organisasi. 

Organisasi yang memperhatikan iklim komunikasi dalam organisasi dengan mengakomodasi 

preferensi pegawai generasi Z dapat meningkatkan kinerja mereka (Caroline & Kaligis, 2021). 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari Ruliana et al. (2018) yang 

menyebutkan bahwa iklim komunikasi yang positif memiliki peran dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Persepsi pegawai terhadap kondisi iklim komunikasi baik cenderung akan 

berperan mempengaruhi motivasi mereka untuk memberikan kinerja terbaik untuk organisasi. 

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Atasan-Bawahan dan Iklim Komunikasi Organisasi 

terhadap Kinerja Pegawai Generasi Z 

 Secara bersama-sama komunikasi interpersonal atasan dan bawahan dan iklim 

komunikasi organisasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

generasi Z pada KPP Pratama bangko. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R 

square) yang mencapai 0,781. Ini menujukkan bahwa sebesar 78,1% variabilitas dalam kinerja 

pegawai generasi Z dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi interpersonal atasan-bawahan 

dan iklim komunikasi organisasi. Sisanya, sebesar 21,9%, dijelaskan variabel lain yang tidak 

diselidiki dalam penelitian ini.  

 Hal ini menunjukkan bahwa dalam kaitannya dengan kinerja pegawai generasi Z, 

komunikasi interpersonal atasan-bawahan yang baik dan efektif serta didukung dengan 

lingkungan komunikasi yang positif memberikan pengaruh yang signifikan. Kualitas 
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komunikasi interpersonal atasan-bawahan yang baik akan menciptakan hubungan yang baik 

(Wijaya, 2013) sehingga penyampaian informasi seperti instruksi, arahan tugas dan sebagainya 

dari atasan menjadi efektif sehingga membantu penyelesaian pekerjaan. Iklim komunikasi yang 

baik juga dibutuhkan untuk membangun lingkungan kerja yang kondusif dan kolaboratif 

sehingga pekerjaan bisa diselesaikan dengan efektif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mengetahui pengaruh komunikasi 

interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai 

generasi Z pada KPP Pratama Bangko. Dari hasil analisis didaptakan kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi interpersonal atasan-bawahan terhadap 

kinerja pegawai generasi Z (H1 diterima), kemudian iklim komunikasi organisasi juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai generasi Z (H2 diterima). 

Secara bersama-sama komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim komunikasi 

organisasi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja pegawai generasi Z pada KPP 

Pratama Bangko (H3 diterima). Secara umum 78,1% variabilitas dalam kinerja pegawai 

generasi Z dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi interpersonal atasan-bawahan dan iklim 

komunikasi organisasi. Sisanya, sebesar 21,9%, dijealaskan oleh variabel lain yang tidak 

diselidiki dalam penelitian ini 
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